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Abstract
Pemberdayaan masyarakat berbasis keluarga memiliki peran strategis dalam meningkatkan perekonomian desa. Namun, keterbatasan keterampilan produktif, rendahnya literasi keuangan, serta minimnya pemanfaatan teknologi pemasaran menjadi kendala utama bagi masyarakat Desa Pandanblole, Kecamatan Ploso. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK). Metode yang digunakan meliputi pelatihan keterampilan produktif (anyaman bambu, olahan singkong, hidroponik), literasi keuangan keluarga, pemasaran berbasis grup WhatsApp dan Facebook, serta pembentukan kelompok usaha PKK. Kegiatan dilaksanakan pada 9–14 September 2024 dengan melibatkan 27 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan teknis peserta sebesar 85%, terbentuknya tiga kelompok usaha produktif, serta meningkatnya aktivitas pemasaran digital melalui media sosial. Dengan demikian, program ini berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga dan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Pandanblole secara berkelanjutan.
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Abstract
Family-based community empowerment plays a strategic role in improving the village economy. However, limited productive skills, low financial literacy, and minimal use of marketing technology are the main obstacles for the community in Pandanblole Village, Ploso District. This community service program aims to improve the community's economy through family welfare empowerment (PKK). The methods used included productive skills training (bamboo weaving, cassava processing, hydroponics), family financial literacy, marketing using WhatsApp and Facebook groups, and the formation of PKK business groups. The activity was carried out on 9–14 September 2024 involving 27 participants. The results showed an 85% increase in participants' technical skills, the formation of three productive business groups, and increased digital marketing activities through social media. Thus, this program contributes to increasing family income and economic independence of the Pandanblole Village community in a sustainable manner.
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A. PENDAHULUAN
Desa Pandanblole yang terletak di Kecamatan Ploso merupakan kawasan dengan potensi sumber daya alam dan tenaga kerja yang cukup besar. Namun, tingkat kesejahteraan masyarakat masih tergolong rendah akibat terbatasnya lapangan kerja dan minimnya keterampilan wirausaha. Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) menjadi salah satu pendekatan strategis untuk menggerakkan perekonomian dari tingkat rumah tangga (Ife & Tesoriero, 2016). Melalui pemberdayaan, masyarakat diberikan kemampuan untuk mengenali potensi diri dan lingkungannya serta mengelolanya menjadi kegiatan produktif.
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Berdasarkan observasi awal terhadap 27 ibu rumah tangga dan anggota PKK di Desa Pandanblole, ditemukan beberapa permasalahan pokok: (1) sebagian besar masyarakat belum memiliki keterampilan teknis yang dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi, seperti anyaman bambu dan olahan pangan; (2) pemahaman tentang pengelolaan keuangan keluarga masih sangat rendah; (3) belum ada pemanfaatan media digital (WhatsApp dan Facebook) sebagai sarana pemasaran produk; (4) belum terbentuknya kelompok usaha yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan potensi desa tidak tergarap secara optimal dan pendapatan keluarga cenderung stagnan.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan keterampilan produktif masyarakat melalui pelatihan anyaman bambu, olahan singkong, dan hidroponik; (2) meningkatkan literasi keuangan keluarga agar masyarakat mampu mengelola pendapatan dan pengeluaran secara bijak; (3) memperkenalkan dan mempraktikkan pemasaran berbasis grup WhatsApp dan Facebook; (4) membentuk kelompok usaha PKK sebagai wadah produksi dan pemasaran bersama.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Keluarga
Pemberdayaan masyarakat didefinisikan sebagai proses membangun kapasitas individu dan kelompok untuk mengendalikan kehidupannya sendiri (Suharto, 2017). Dalam konteks kesejahteraan keluarga, pemberdayaan berfokus pada peningkatan kemampuan ekonomi rumah tangga melalui pengembangan keterampilan, akses permodalan, dan jaringan pemasaran. Program PKK memiliki posisi strategis karena menjangkau langsung unit terkecil dalam masyarakat, yaitu keluarga.
Keterampilan Produktif Berbasis Potensi Lokal
Pelatihan keterampilan seperti anyaman bambu, olahan singkong, dan hidroponik terbukti mampu meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan (Muhajir, 2022). Anyaman bambu memanfaatkan bahan baku lokal yang melimpah, olahan singkong mengubah komoditas tradisional menjadi produk bernilai tambah, sedangkan hidroponik menjadi solusi pertanian lahan sempit. Ketiga keterampilan ini sesuai dengan karakteristik Desa Pandanblole yang memiliki bambu, lahan terbatas, dan singkong sebagai tanaman utama.
Literasi Keuangan Keluarga
Literasi keuangan merupakan pemahaman tentang konsep pengelolaan uang, menabung, investasi, dan perencanaan keuangan (Mardiani & Juwita, 2024). Rendahnya literasi keuangan menyebabkan keluarga kesulitan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta tidak memiliki tabungan darurat. Peningkatan literasi keuangan berdampak langsung pada stabilitas ekonomi rumah tangga
Pemasaran Digital Berbasis Media Sosial
Media sosial seperti WhatsApp dan Facebook menjadi alternatif pemasaran yang murah dan efektif bagi masyarakat pedesaan. Menurut penelitian Purwana et al. (2017), grup WhatsApp dan Facebook memungkinkan produsen berinteraksi langsung dengan konsumen tanpa biaya iklan yang tinggi. Konsistensi dalam mengunggah konten dan membangun relasi dengan pelanggan menjadi kunci keberhasilan pemasaran digital (Tuten & Solomon, 2020).


C. METODE PENELITIAN
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat, di mana peserta (27 anggota PKK Desa Pandanblole) berperan sebagai subjek aktif. Metode pelaksanaan dibagi ke dalam tiga tahapan:
1. Tahap Awal (Persiapan)
Kegiatan diawali dengan observasi dan wawancara terhadap 27 calon peserta untuk mengetahui tingkat keterampilan awal, pemahaman keuangan, dan akses terhadap teknologi digital. Tim juga melakukan koordinasi dengan Ketua PKK Desa Pandanblole dan perangkat desa. Persiapan alat dan bahan pelatihan meliputi bambu, peralatan anyaman, singkong, bahan hidroponik, serta smartphone untuk pelatihan pemasaran digital.
2. Tahap Pelaksanaan (Inti Program)
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9–14 September 2024 bertempat di Balai Desa Pandanblole. Pelaksanaan meliputi:
· Pelatihan	anyaman	bambu (2	hari):	teknik	memotong,	merajut,	dan menyelesaikan produk seperti keranjang dan tampah.
· Pelatihan olahan singkong (1 hari): pembuatan keripik singkong varian rasa, getuk, dan brownies singkong.
· Pelatihan hidroponik (1 hari): pembuatan instalasi sederhana, penyemaian, dan perawatan tanaman sayur.
· Literasi keuangan keluarga (1 hari): materi mencatat pemasukan/pengeluaran, menabung, dan memisahkan modal usaha dari uang rumah tangga.
· Pemasaran digital (1 hari): praktik membuat grup WhatsApp dan Facebook, mengunggah foto produk, menulis caption, dan merespon pesanan.
3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan secara berkala selama dua minggu setelah pelatihan dengan mengamati aktivitas produksi, frekuensi unggahan di media sosial, serta jumlah pesanan yang masuk. Evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test serta wawancara singkat untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Keterampilan Produktif
Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan peserta. Sebelum pelatihan, hanya 3 dari 27 peserta (11%) yang memiliki keterampilan anyaman bambu. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%) mampu menghasilkan minimal satu produk anyaman sederhana. Pada olahan singkong, 24 peserta (89%) berhasil memproduksi keripik singkong dengan kualitas layak jual. Adapun hidroponik, 20 peserta (74%) berhasil merawat tanaman sayur hingga masa panen. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode learning by doing (Sukirman et al., 2021).
Literasi Keuangan Keluarga
Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor literasi keuangan peserta adalah 42 dari
100. Setelah pelatihan, rata-rata skor meningkat menjadi 78. Peserta mampu membuat

catatan keuangan sederhana dan mulai memisahkan keuangan pribadi dengan modal usaha. Hal ini sejalan dengan temuan Mardiani & Juwita (2024) bahwa pendampingan literasi keuangan berbasis praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman ibu rumah tangga.
Pemasaran Digital
Seluruh 27 peserta berhasil membuat grup WhatsApp dan 23 peserta (85%) aktif mengunggah foto produk di Facebook. Selama dua minggu monitoring, tercatat rata-rata 5–10 pesan masuk per kelompok usaha. Meskipun transaksi masih dalam skala kecil (omzet rata-rata Rp 150.000–Rp 300.000 per minggu), aktivitas pemasaran digital ini menjadi modal awal yang positif. Hasil ini mendukung penelitian Purwana et al. (2017) bahwa media sosial memperluas jangkauan pasar UMKM pedesaan.

Pembentukan Kelompok Usaha PKK
Setelah pelatihan, terbentuk tiga kelompok usaha berdasarkan bidang keterampilan: (1) Kelompok Anyaman Bambu "Pandan Kreatif" (9 anggota), (2) Kelompok Olahan Singkong "Singkong Sejahtera" (10 anggota), dan (3) Kelompok Hidroponik "Sayur Pandan" (8 anggota). Kelompok-kelompok ini berperan sebagai wadah produksi, pemasaran, dan tabungan bersama.
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E. PENUTUP
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Pandanblole, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan kesejahteraan keluarga melalui pelatihan keterampilan produktif, literasi keuangan, pemasaran digital, dan pembentukan kelompok usaha memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat. Kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis peserta, memperbaiki pemahaman pengelolaan keuangan, mendorong pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, serta membentuk struktur usaha bersama yang berkelanjutan.
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